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Abstract 
The research problem of this study is, how is the terminology in abuh dapor lawakng 
tangak traditional ceremony. The general problem is limited to four subproblems: 
description of terminology description, component of meaning, and lexical meaning. The 
method used in this research is conversation and descriptive method using qualitative 
form. Techniques used were interview and live conversations. Data collection tools used 
were a research instrument in the form of sentences (to filter the data asked by the 
researcher to the informant), data card used to facilitate data and recorder. Based on 
data analysis that has been done by researcher, can be concluded that from the five 
categories of the abuh, the researcher succeeded in collecting 33 terminology in the 
process of performing the abuh dapor lawakng tangak traditional ceremony covering the 
five categories of abuh, 20 terms of custom rite equipment in traditional ceremony of 
abuh kahagokng and abuh agokng, 19 terminology of custom rite equipment in 
traditional ceremony of abuh bagi, abuh popah, dan abuh naribokng, 33 terminology of 
banquet equipment, 17 terminology of foodstuff, and 12  terminology of food names. 
 
Keywords: Abuh dapor, lawakng tangak, lexical meaning. 
 
 
Adat istiadat tidak bisa dipisahkan dari 
masyarakat Dayak Simpakng dalam 
kesehariannya. Hal ini terbukti sampai saat 
ini berbagai adat istiadat dalam masyarakat 
Dayak Simpakng masih tetap dipegang teguh 
oleh masyarakat pendukungnya. Dari 
beragam jenis adat yang masih dipegang 
teguh dan masih dilaksanakan oleh 
masyarakat Dayak Simpakng khusunya yang 
masyarakat Dayak Simpakng yang ada di 
Desa Kualan Hulu adalah adat istiadat dalam 
berumah tangga yaitu adat abuh dapor 
lawakng tangak. Setiap keluarga pada 
masyarakat Dayak Simpakng diwajibkan 
untuk mendirikan abuh. Upacara adat 
mendirikan abuh ini lebih dikenal dengan 
istilah upacara adat abuh dapor lawakng 
tangak. 
Upacara adat abuh dapor lawakng 
tangak merupakan sebuah kebudayaan 
masyarakat yang sudah lama ada dan hidup 
secara turun-temurun di lingkungan 
masyarakat Dayak Simpakng. Dalam upacara 
adat abuh dapor lawakng tangak, abu yang 
sudah diberkati diserahkan kepada anak yang 
sudah berkeluarga secara turun temurun. 
Pemberian abu tersebut melambangkan 
bahwa sepasang suami istri tersebut sudah 
layak membina rumah tangganya secara 
mandiri dan bertanggungjawab. Jadi, 
pengertian  adat abuh dapor lawakng tangak 
adalah sebuah adat penyerahan abuh dari 
orang tua kepada keluarga muda sebagai 
tanda bahwa mereka telah membangun 
rumah tangga sendiri dan harus hidup secara 
mandiri dan bertanggungjawab. Abuh yang 
telah diberikan oleh orang tua kepada 
anaknya yang telah berkeluarga adalah 
sebuah identitas bahwa seorang anak sudah 
berkeluarga dan mendapat tanggungjawab 
atau tanggungan untuk menghidupi 
keluarganya dan juga memelihara orang 
tuanya. Saat penyerahan abuh ini, orang tua 
juga menyertainya dengan harta misalnya 
sebidang tanah atau kebun karet. Bagi orang 
tua menyerahkan abuh kepada anaknya yang 
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telah berkeluarga adalah sebuah kewajiban. 
Jika seorang ayah atau ibu tidak 
menyerahkan abuh ini kepada anaknya dalam 
jangka waktu tujuh tahun setelah mereka 
menikah, orang tua akan dikenai hukum adat 
modang salawang. Adat yang harus dibayar 
dalam hal ini adalah 20 real. Satu real jika 
dirupiahkan sekitar Rp. 10.000,00, jadi total 
adat yang harus dibayar adalah Rp. 
200.000,00. Setelah membayar adat tersebut, 
orang tua harus menyerahkan abuh kepada 
anaknya. 
Dalam pelaksanaannya, abuh yang akan 
diserahkan dalam upacara adat ini harus 
disesuaikan dengan kategori-kategori abuh 
yang sudah ditentukan. Menurut informan 
yang juga ketua adat masyarakat Dayak 
Simpakng khususnya Dayak Simpakng yang 
ada di Desa Kualan Hulu, abuh pada 
masyarakat Dayak Simpakng terdiri dari lima 
kategori abuh sebagai berikut. (1) Abuh 
kahagokng, abuh ini adalah abuh domong 
atau abuh pemimpitn (pemimpin/pimpinan). 
Abuh ini dimiliki oleh pimpinan atau 
petinggi di kedomongan (wilayah/desa) 
tersebut. Misalnya, di suatu desa yang 
menjabat sebagai petingginya adalah seorang 
Kepala Desa, jadi yang memiliki abuh 
kahagokng tersebut adalah Kepala Desa. (2) 
Abuh agokng, abuh ini disebut juga abuh 
onak lawakng piak lawakng  yaitu abuh 
muntuh atau abuh tertua yang diserahkan 
oleh orang tua dari jaman dulu kepada 
anaknya secara turun-temurun. Di tempat 
lain, abuh agokng ini disebut juga dengan 
sebutan abuh pokok lawakng tamakor, abuh 
ini diberikan orang tua kepada anaknya yang 
paling tua. Anak yang diserahi abuh ini maka 
dia akan menjadi pokok anar jangkar 
jamalong yang artinya sebagai ganti dari 
orang tuanya dalam menyusun keluarga, baik 
dalam pembagian harta warisan maupun 
dalam mengurus orang tua dan adik-adiknya. 
(3) Abuh bagi/lileh artinya adalah abuh yang 
dibagikan. Dengan kata lain, abuh ini adalah 
hasil dari pecahan abuh agokng yang 
diserahkan oleh orang tua kepada anaknya. 
Hal ini terjadi karena orang tua ingin 
mengangkat harkat dan martabat anaknya 
yang sudah berkeluarga tersebut agar 
memperoleh penghidupan yang layak dan 
setara sama halnya dengan anak-anak yang 
sudah berkeluarga lainnya; (4) Abuh popah, 
abuh ini adalah cucu dari abuh agokng. Sama 
halnya dengan abuh bagi, abuh ini juga 
merupakan pecahan dari abuh agokng. Orang 
tua yang sudah mendapatkan abuh bagi dari 
abuh agokng tadi membagikan lagi abuh 
yang dimilikinya kepada anaknya yang sudah 
berkeluarga tujuannya adalah agar 
keluarganya menjadi semakin besar dan 
berkembang. (5) Abuh naribokng/ngopal, 
abuh ini disebut juga abuh bungas (abuh 
baru). Disebut abuh bungas karena abuh yang 
didirikan ini menggali tanah yang baru. Abuh 
naribokng ini biasanya diberikan kepada anak 
yang berkeluarga yang sudah tidak memiliki 
ahli waris lagi. Namun, bagi anak yang masih 
memiliki ahli waris pun juga boleh 
mendirikan abuh ini. Hal tersebut boleh 
dilakukan karena si anak tidak mau lagi 
ngirikng (menjalankan, mendapatkan) abuh 
bagi dari orang tuanya. 
Peneliti melakukan penelitian mengenai 
Peristilahan dalam Upacara Adat Abuh 
Dapor Lawakng Tangak Dayak Simpakng. 
Penelitian ini berhubungan dengan bidang 
linguistik. Penelitian ini difokuskan meneliti 
peristilahan dalam upacara adat abuh dapor 
lawakng tangak yang mencakup unsur alat 
(perlengkapan ritual adat, peralatan 
perjamuan), bahan-bahan makanan, nama 
makanan dan proses pelaksanaannya. 
Penelitian ini dilakukan di Kecamatan 
Simpang Hulu Kabupaten Ketapang 
khususnya di Desa Kualan Hulu. Peneliti 
memilih Desa Kualan Hulu dengan 
pertimbangan bahwa mayoritas masyarakat 
di desa tersebut adalah masyarakat yang 
bersuku Dayak Simpakng yang masih 
memegang atau menjunjung tinggi adat 
istiadat di daerahnya serta masih 
menggunakan BDSDK sebagai bahasa 
sehari-hari. Satu di antara adat yang masih 
dijunjung tinggi oleh masyarakat setempat 
adalah adat abuh dapor lawakng tangak yang 
peneliti teliti. 
Penelitian ini dapat bermanfaat bagi 
proses pembelajaran di sekolah khususnya 
sekolah yang ada di Simpang Hulu, dan pada 
3 
 
umumnya juga dapat diterapkan di seluruh 
sekolah yang ada di Kalimantan Barat. Hasil 
penelitian ini bisa dijadikan bahan ajar 
tingkat SMP/sederajat kelas VII semester I 
(satu) dengan implementasi pembelajarannya 
menggunakan Kurikulum Tingkat Satuan 
Pendidikan (KTSP) dalam aspek menulis, 
dengan Standar Kompetensi (SK) 4. 
Mengungkapkan informasi dalam berbagai 
bentuk paragraf (naratif, deskriptif, eksposisi) 
melalui KD 4.2 menyusun teks observasi, 
tanggapan deskriptif, eksposisi, eksplanasi, 
dan cerpen sesuai dengan karakteristik teks 
yang akan dibuat baik lisan maupun tulisan. 
Menurut Bloomfield (dalam Chaer, 
2009:72), hirearki bahasa meliputi fonem, 
morfem, kata, frase dan kalimat. Dikaji lebih 
jauh, morfem juga dapat diartikan sebagai 
kata yang memiliki makna. Morfem dibagi 
menjadi dua yaitu morfem bebas dan morfem 
terikat. Morfem bebas adalah morfem yang 
sudah memiliki makna secara leksikal 
walaupun berdiri sendiri, sedangkan morfem 
terikat adalah morfem yang tidak memiliki 
makna secara leksikal jika tidak bergabung 
dengan morfem lain. Dari penjelasan 
tersebut, kita dapat memahami kata sebagai 
satuan linguistik yang memiliki makna 
sebagai unsur pembentuk frasa atau kalimat. 
Menurut Keraf (1991:24) kosakata atau 
pembendaharaan kata suatu bahasa adalah 
keseluruhan kata yang dimiliki oleh sebuah 
bahasa. Pendapat Keraf tersebut memberikan 
penegasan bahwa sesungguhnya kosakata itu 
merupakan keseluruhan kata yang dimiliki 
suatu bahasa. Kosakata merupakan 
komponen yang sangat penting bahkan bisa 
disebut sebagai kunci dalam mempelajari 
bahasa, karena kekayaan kosakata seseorang 
turut menentukan kualitas keterampilan 
berbahasa orang tersebut.  
Semantik adalah cabang linguistik yang 
mempelajari arti atau makna kata-kata, frase, 
klausa, dan kalimat, dan bagaimana cara 
pembentukan arti atau makna  dalam 
hubungannya dengan ide-ide, konsep-konsep, 
perasaan-perasaan, dan bayangan-bayangan 
dalam pikiran (Yudibrata dkk, 1998:23). 
Menurut Kridalaksana (2008:16), semantik 
adalah bagian dari struktur bahasa yang 
berhubungan dengan makna ungkapan dan 
dengan struktur makna suatu wicara. 
Pendapat lain dikemukakan oleh Chaer 
(2009:2) yang menyatakan bahwa kata 
semantik disepakati sebagai istilah yang 
mempelajari hubungan antara  tanda-tanda 
linguistik dengan hal yang ditandainya. Oleh 
karena itu, semantik dapat diartikan sebagai 
ilmu tentang ilmu tentang makna atau ilmu 
tentang arti. 
Analisis komponen makna adalah 
kegiatan pengelompokan istilah yang di dapat 
berdasarkan ciri-cirinya. Sehingga 
mempermudah kita untuk membedakan 
istilah yang terlihat mirip secara arti. 
Menurut Chaer (2009:114), komponen 
makna atau komponen semantik mengajarkan 
bahwa setiap kata atau unsur leksikal terdiri 
dari satu atau beberapa unsur yang bersama-
sama membentu makna kata atau makna 
unsur leksikal tersebut. Menurut 
Kridalaksana (2008:129), adalah satu atau 
beberapa unsur yang bersama-sama 
membentuk makna atau kata ujaran; misal 
unsur-unsur [+ insan], [+ muda], [+ laki-laki] 
dan sebagainya, adalah komponen makna 
dari kata buyung. Menurut Parera (2004:159) 
analisis komponen makna yaitu menemukan 
komposisi makna kata disebut pula 
dekomposisi kata. Menurut Parera 
(2004:160), dekomposisi semantik kata itu 
dapat dilanjutkan sampai dengan penemuan 
komponen makna yang terkecil dengan 
membedakan dua kata atau lebih. 
Dekomposisi di atas bersifat sederhana dan 
tradisional. Kita dapat menambahkan 
komponen kandungan ‘insani, bernyawa, 
terbatas’. 
   Dalam studi semantik istilah arti dan 
makna dalam bahasa Indonesia sering 
membingungkan. Menurut Edi Subroto 
dalam bukunya ‘Pengantar Studi Semantik 
dan Pragmatik’ kedua istilah itu mengandung 
pengertian yang berbeda. Dalam hal ini 
Subroto meyebut arti dengan meaning dan 
makna dengan sense. Sejalan dengan 
pendapat Subroto, Djajasudarma (2012:53) 
juga menyatakan bahwa arti (meaning) 
dibedakan dari makna (sense). Arti adalah 
apa yang disebut arti leksikal (dapat dicari di 
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dalam kamus), dan makna adalah hubungan 
yang ada di antara satuan bahasa. Adapun 
jenis-jenis arti dalam bahasa menurut Subroto 
adalah sebagai berikut. (1) Arti leksikal 
merupakan arti yang terkandung dalam kata-
kata sebuah bahasa yang lebih kurang 
bersifat tetap. Menurut Subroto (2011:32) arti 
leksikal itu sifatnya masih umum, generik, 
sebagai ancar-ancar. Arti yang sifatnya 
spesifik (makna) diketahui dalam hubungan 
konteks kalimat. Jenis semantik yang 
mengkaji arti leksikal kata-kata disebut 
semantik leksikal. Kata-kata yang memiliki 
arti leksikal biasanya juga disebut kata-kata 
yang berarti referensial. Maksudnya, kata-
kata itu memiliki referen (referen atau 
acuan/rujukan). Referen di sini ialah segala 
sesuatu apapun (benda-benda, 
keadaan/situasi, 
peristiwa/kejadian/proses/tindakan, jumlah 
yang diacu oleh kata-kata tersebut dalam 
peristiwa komunikasi dengan bahasa). (2) 
Arti kultural merupakan yang sesungguhnya 
ada pada bahasa daerah. Arti kultural juga 
berkaitan dengan kebudayaan yang ada 
dalam suatu masyarakat. Bahasa yang hidup, 
yang digunakan oleh masyarakat 
penggunanya terikat erat dengan 
kebudayaannya. Bahkan ada pandangan 
bahwa setiap bahasa itu dianggap sempurna 
manakala mampu secara efektif 
membahasakan keperluan budayanya. Oleh 
karena itu, arti kultural sebuah bahasa adalah 
arti yang secara khas mengungkapkan unsur-
unsur budaya dan keperluan budaya secara 
khas aspek kebudayaannya 
 
METODE PENELITIAN 
Metode adalah teknik-teknik, cara kerja, 
langkah-langkah berurutan yang sistematis 
dalam penelitian. Menurut Sudaryanto 
(1993:9) metode adalah cara yang harus 
dilaksanakan. Metode yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah metode cakap dan 
deskriptif. Bentuk penelitian yang digunakan 
adalah penelitian kualitatif. Menurut Bogman 
dan Taylor (dalam Moleong, 1999:3) 
penelitian kualitatif sebagai prosedur 
penelitian menghasilkan data deskriptif 
berupa kata-kata tertulis atau lisan dari 
orang-orang dan perilaku yang dapat diamati. 
Sugiyono (2011:15), penelitian kualitatif 
merupakan metode penelitian yang 
berlandaskan pada filsafat postpositivisme, 
digunakan untuk meneliti pada kondisi obyek 
yang alamiah, (sebagai lawannya adalah 
eksperimen) dimana peneliti adalah sebagai 
instrument kunci, pengambilan sampel 
sumber data dilakukan secara purposive dan 
snowball, teknik pengumpulan dengan 
triangulasi gabungan), analisis data bersifat 
induktif/kualitatif, dan hasil penelitian 
kualitatif lebih menekankan makna dari pada 
generalisasi. 
Data dalam penelitian ini adalah 
peristilahan atau kata-kata dan frasa yang 
diungkapkan dalam bahasa Dayak Simpakng 
yang dituturkan oleh ketua adat masyarakat 
Dayak Simpakng Desa Kualan Hulu dan 
masyarakat asli yang bertempat tinggal di 
Desa Kualan Hulu. Menurut Mahsun 
(2012:141), syarat-syarat untuk pemilihan 
seorang informan adalah: 
1. Berjenis kelamin pria atau wanita 
Berusia antara 25-65 tahun. 
2. Berpendidikan maksimal tamat 
pendidikan dasar (SD-SLTP). 
3. Orang tua, istri, atau suami informan, 
lahir dan dibesarkan di desa itu serta 
jarang atau tidak pernah 
meninggalkan desanya. 
4. Berstatus sosial menengah (tidak 
rendah dan tidak tinggi) dengan 
harapan tidak terlalu tinggi 
mobilitasnya. 
5. Pekerjaannya bertani atau buruh. 
6. Dapat berbahasa Indonesia. 
7. Sehat jasmani dan rohani. 
 
Teknik yang dilakukan peneliti dalam 
mendapatkan data di lapangan yakni teknik 
pancing, teknik cakap semuka, teknik catat,  
dan teknik rekam. Alat pengumpulan data 
yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
alat perekam, alat tulis, alat perekam video 
dan instrument wawancara. Peneliti sebagai 
instrumen kunci sebagai perencana, 
pelaksana, penganalisis, dan pelopor hasil 
penelitian. Langkah-langkah penelitian yang 
dilaksanakan adalah sebagai berikut: 
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1. Peneliti bertemu dan bertatap muka 
dengan narasumber. 
2. Peneliti bertanya jawab dengan informan 
menggunakan istrumen wawancara. 
3. Peneliti mencatat dan merekam jawaban 
informan. 
4. Penulis mendeskripsikan hasil 
wawancara. 
5. Peneliti membawa hasil rekaman yang 
telah dicatat. 
6. Peneliti mengidentifikasi hasil rekaman. 
7. Peneliti menguji hasil rekaman. 
   Pengujian keabsahan data dilakukan 
melalui cara berikut ini. 
1. Ketekunan Pengamatan 
2. Kecukupan Referensi 
Analisis data merupakan upaya yang 
dilakukan untuk mengklasifikasi, 
mengelompokkan data. Berikut ini adalah 
langkah-langkah analisis data tentang 
peristilahan dalam upacara adat abuh dapor 
lawakng tangak Dayak Simpakg. 
1. Peneliti mengklasifikasikan data 
peristilahan dalam upacara adat abuh 
dapor lawakng tangak pada masyarakat 
Dayak Simpakng berdasarkan proses 
pelaksanaan, perlengkapan ritual adat, 
bahan-bahan makanan, dan nama-nama 
makanannya. 
2. Peneliti membaca kembali data yang 
sudah diklasifikasikan. 
3. Peneliti menginventarisasi data 
berdasarkan proses pelaksanaan, 
perlengkapan ritual adat, bahan-bahan 
makanan, dan nama-nama makanan dalam 
upacara adat abuh dapor lawakng tangak 
pada masyarakat Dayak Simpakng. 
4. Peneliti menganalisis komponen makna 
berdasarkan ciri semantis yaitu jenis 
kelamin, bahan, fungsi, bentuk, cara 
menggunakan, aktivitas yang dilakukan, 
dan anggota tubuh yang digunakan. 
5. Peneliti menganalisis peristilahan 
berdasarkan arti leksikal dalam upacara 
adat abuh dapor lawakng tangak pada 
masyarakat Dayak Simpakng berupa 
proses pelaksanaan, perlengkapan ritual 
adat, peralatan perjamuan, bahan-bahan 
makanan, dan nama-nama makanannya. 
6. Peneliti menarik simpulan akhir tentang 
peristilahan dalam upacara adat abuh 
dapor lawakng tangak pada masyarakat 
Dayak Simpakng. Maksudnya, peneliti 
menarik simpulan tentang data yang telah 
dianalisis sehingga diperoleh deskripsi 
menyeluruh tentang peristilahan dalam 
upacara adat abuh dapor lawakng tangak 
pada masyarakat Dayak Simpakng. 
 
HASIL PENELITIAN DAN 
PEMBAHASAN 
Hasil Penelitian 
1. Inventarisasi Peristilahan dalam 
Upacara Adat Abuh Dapor Lawakng 
Tangak Dayak Simpakng 
 
Penelitian tentang upacara adat abuh 
dapor lawakng tangak Dayak Simpakng 
terdapat data yang terdiri dari 33 data 
peristilahan dalam peoses pelaksanaan yaitu, 
, 
, 
, , 
, , 
, 
, 
, , 
, 
, 
, 
, 
, , 
, 
, 
, 
, 
, , 
, 
, 
, 
,  
, , 
, 
, , 
, 
20 peristilahan 
perlengkapan ritual adat dalam upacara adat 
abuh kahagokng dan abuh abuh agokng yaitu, 
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, , 
, , 10 
, 
,  
, , 
, , 
, , 
, , 
, , 
, , 
], , 19 
peristilahan perlengkapan ritual dalam 
upacara adat abuh bagi, abuh popah, dan 
abuh naribokng  yaitu, 
,  
 10 

, , 
, , 
, 
, , 
, , 
, , 
, 
33 peristilahan 
perlatan perjamuan yaitu, 
, , 
, , 
, , , 
, 
, , 
, , , 
, , , 
, , , 
, , , 
, , , 
, 

 , 
17 peristilahan bahan makanan 
yaitu, , 


, 
, , , 
, , 
, , , 
dan  12 peristilahan nama 
makanan yaitu, , 
, , 
, , 
, , 
, , 
, , 

2. Komponen Makna 
a) Komponen Makna Proses Pelaksanaan 
Upacara Adat Abuh Dapor Lawakng 
Tangak 
1) memiliki 
komponen makna bahan yang 
digunakan, -besi, -tembaga, -kayu, -
kaca, -aluminium, -plastik, -hewan, -
batu, -bambu, -rotan, -bemban, -
pandan, -kertas, -kain, -tembakau, -
beras, -permentasi beras, -kopi, -teh, -
gula.  Fungsinya, -menghaluskan, -
membersihkan, -memasak, -
perlengkapan ritual adat, -bahan 
makanan, -tempat minuman (tua, teh, 
air putih, dan kopi), -tempat makanan, 
-tempat sayuran, -mengambil 
makanan, - mengambil nasi. Bentuk, -
bulat, -panjang, -persegi empat, -
persegi panjang, -lonjong, -lingkaran -
padat, -cair. Jenis kelamin, +laki-laki, 
+perempuan. Aktivitas yang 
dilakukan, +duduk, -berdiri, -jongkok, 
-berjalan, -membungkuk, -memotong, 
-menumbuk, -mengaduk, -menabur. 
Anggota tubuh yang digunakan, -kaki, 
-tangan, -kepala, -muka, -bahu. Cara 
menggunakan, -dipetik, -dipegang, -
dipotong, -dicincang,-dikupas, -digigit, 
-dibakar, -direbus, -ditabur, -disuap. 
2) memiliki 
komponen makna bahan yang 
digunakan, -besi, -tembaga, -kayu, -
kaca, -aluminium, -plastik, -hewan, -
batu, -bambu, -rotan, -bemban, -
pandan, -kertas, -kain, -tembakau, -
beras, -permentasi beras, -kopi, -teh, -
gula.  Fungsinya, -menghaluskan, -
membersihkan, -memasak, -
perlengkapan ritual adat, -bahan 
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makanan, -tempat minuman (tua,  
teh, air putih, dan kopi), - 
tempat makanan, -tempat sayuran, -
mengambil makanan, - mengambil 
nasi. Bentuk, -bulat, -panjang, -persegi 
empat, -persegi panjang, -lonjong, -
lingkaran -padat, -cair. Jenis kelamin, 
+laki-laki, +perempuan. Aktivitas yang 
dilakukan, +duduk, -berdiri, -jongkok, 
-berjalan, -membungkuk, -memotong, 
 -menumbuk, -mengaduk, -menabur. 
Anggota tubuh yang digunakan, -kaki, 
-tangan, -kepala, -muka, -bahu. Cara 
menggunakan, -dipetik, -dipegang, -
dipotong, -dicincang,-dikupas, -digigit, 
-dibakar, -direbus, -ditabur, -disuap. 
b) Analisis Komponen Makna 
Perlengkapan Ritual adat dalam Upacara 
adat abuh dapor lawakng tangak 
1) memiliki komponen 
makna terbuat dari bahan, -besi, -
tembaga, -kayu, -kaca, -aluminium, -
plastik, +hewan, -batu, -bambu, -
rotan, -bemban, -pandan, -kertas, -
kain, -tembakau, -beras, -permentasi 
beras, -kopi, -teh, -gula. Fungsinya, -
menghaluskan, -membersihkan, -
memasak, +perlengkapan ritual adat, 
+bahan makanan, -tempat minuman 
(tua, teh, air putih, dan kopi), -
tempat makanan, -tempat sayuran, -
mengambil makanan, - mengambil 
nasi. Bentuk, -bulat, -panjang, -
persegi empat, -persegi panjang, -
lonjong, -lingkaran -padat, -cair. 
Jenis kelamin, +laki-laki, 
+perempuan. Aktivitas yang 
dilakukan, -duduk, -berdiri, -jongkok, 
-berjalan, -membungkuk, -
memotong, -menumbuk, -mengaduk, 
-menabur. Anggota tubuh yang 
digunakan, -kaki, -tangan, -kepala, -
muka, -bahu. Cara menggunakan, -
dipetik, -dipegang, -dipotong, -
dicincang, -dikupas, -digigit, -
dibakar, -direbus, -ditabur, -disuap. 
2) memiliki 
komponen makna terbuat dari bahan, 
-besi, -tembaga, -kayu, -kaca, -
aluminium, -plastik, +hewan, -batu, -
bambu, -rotan, -bemban, -pandan, -
kertas, -kain, -tembakau, -beras, -
permentasi beras, -kopi, -teh, -gula. 
Fungsinya, -menghaluskan, -
membersihkan, +memasak, 
+perlengkapan ritual adat, +bahan 
makanan, -tempat minuman (tua, 
teh, air putih, dan kopi), -tempat 
makanan, -tempat sayuran, -
mengambil makanan, - mengambil 
nasi. Bentuk, -bulat, -panjang, -
persegi empat, -persegi panjang, -
lonjong, -lingkaran +padat, -cair. 
Jenis kelamin, +laki-laki, 
+perempuan. Aktivitas yang 
dilakukan, +duduk, +berdiri, 
+jongkok, -berjalan, +membungkuk, 
-memotong, -menumbuk, -
mengaduk, -menabur. Anggota tubuh 
yang digunakan, -kaki, +tangan, -
kepala, -muka, -bahu.  
Cara menggunakan, -dipetik, -
dipegang, -dipotong, -dicincang, -
dikupas, -digigit, +dibakar, -direbus, 
-ditabur, -disuap. 
memiliki komponen makna terbuat 
dari bahan, -besi, -tembaga, -kayu, -
kaca, -aluminium, -plastik, -hewan, -
batu, -bambu, -rotan, -bemban, -
pandan, -kertas, -kain, -tembakau, -
beras, -permentasi beras, -kopi, -teh, 
-gula. Fungsinya, -menghaluskan, -
membersihkan, -memasak, 
+perlengkapan ritual adat, -bahan 
makanan, -tempat minuman (tua, 
teh, air putih, dan kopi), -tempat 
makanan, -tempat sayuran, -
mengambil makanan, - mengambil 
nasi. Bentuk, +bulat, -panjang, -
persegi empat, -persegi panjang, 
+lonjong, -lingkaran -padat, -cair. 
Jenis kelamin, +laki-laki, 
+perempuan. Aktivitas yang 
dilakukan, +duduk, +berdiri, -
jongkok, -berjalan, -membungkuk, -
memotong, -menumbuk, -mengaduk, 
-menabur. Anggota tubuh yang 
digunakan, -kaki, -tangan, -kepala, -
muka, -bahu. Cara menggunakan, -
dipetik, -dipegang, -dipotong, -
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dicincang, -dikupas, -digigit, -
dibakar, +direbus, -ditabur, -disuap. 
c) Komponen Makna Peralatan 
Perjamuan dalam Upacara adat abuh 
dapor lawakng tangak 
1) memiliki 
komponen makna terbuat dari bahan, 
-besi, -tembaga, -kayu, -kaca, 
+aluminium, -plastik, -hewan, -batu, 
-bambu, -rotan, -bemban, -pandan, -
kertas, -kain, -tembakau, -beras, -
permentasi beras, -kopi, -teh, -gula. 
Fungsinya, -menghaluskan, -
membersihkan, -memasak, 
+perlengkapan ritual adat, -bahan  
makanan, +tempat minuman (tua, 
teh, air putih, dan kopi), +tempat 
makanan, +tempat sayuran, -
mengambil makanan, - mengambil 
nasi. Bentuk, +bulat, -panjang, -
persegi empat, -persegi panjang, -
lonjong, -lingkaran +padat, -cair. 
Jenis kelamin, +laki-laki, 
+perempuan. Aktivitas yang 
dilakukan, +duduk, -berdiri, -
jongkok, -berjalan, -membungkuk, -
memotong, -menumbuk, -mengaduk, 
-menabur. Anggota tubuh yang 
digunakan, -kaki, +tangan, -kepala, -
muka, -bahu. Cara menggunakan, -
dipetik, +dipegang, -dipotong, -
dicincang, -dikupas, -digigit, -
dibakar, -direbus, -ditabur, -disuap. 
2) memiliki 
komponen makna terbuat dari bahan, 
-besi, -tembaga, -kayu, -kaca, 
+aluminium, -plastik, -hewan, -batu, 
-bambu, -rotan, -bemban, -pandan, -
kertas, -kain, -tembakau, -beras, -
permentasi beras, -kopi, -teh, -gula. 
Fungsinya, -menghaluskan, -
membersihkan, -memasak, -
perlengkapan ritual adat, -bahan 
makanan, +tempat minuman (tua, 
teh, air putih, dan kopi), -tempat 
makanan, -tempat sayuran, -
mengambil makanan, - mengambil 
nasi. Bentuk, +bulat, -panjang, -
persegi empat, -persegi panjang, -
lonjong, -lingkaran +padat, -cair. 
Jenis kelamin, +laki-laki, 
+perempuan. Aktivitas yang 
dilakukan, +duduk, -berdiri, -
jongkok, -berjalan, -membungkuk, -
memotong, -menumbuk, -mengaduk, 
-menabur. Anggota tubuh yang 
digunakan, -kaki, +tangan, -kepala, -
muka, -bahu. Cara menggunakan, -
dipetik, +dipegang, -dipotong, -
dicincang, -dikupas, -digigit, -
dibakar, -direbus, -ditabur, -disuap. 
d) Komponen Makna Bahan Makanan 
dalam Upacara Adat Abuh Dapor 
Lawakng Tangak 
1) memiliki 
komponen makna terbuat dari bahan, 
-besi, -tembaga, -kayu, -kaca, -
aluminium, -plastik, +hewan, -batu, -
bambu, -rotan, -bemban, -pandan, -
kertas, -kain, -tembakau, -beras, -
permentasi beras, -kopi, -teh, -gula. 
Fungsinya, -menghaluskan, -
membersihkan, -memasak, 
+perlengkapan ritual adat, +bahan 
makanan, -tempat minuman (tua, 
teh, air putih, dan kopi), -tempat 
makanan, -tempat sayuran, -
mengambil makanan, -mengambil 
nasi. Bentuk, -bulat, -panjang, -
persegi empat, -persegi panjang, -
lonjong, -lingkaran -padat, -cair. 
Jenis kelamin, +laki-laki, 
+perempuan. Aktivitas yang 
dilakukan, -duduk, -berdiri, -jongkok, 
-berjalan, -membungkuk, -
memotong, -menumbuk, -mengaduk, 
-menabur. Anggota tubuh yang 
digunakan, -kaki, -tangan, -kepala, -
muka, -bahu. Cara menggunakan, -
dipetik, -dipegang, -dipotong, -
dicincang, -dikupas, -digigit, -
dibakar, -direbus, -ditabur, -disuap. 
2) memiliki 
komponen makna terbuat dari bahan, 
-besi, -tembaga, -kayu, -kaca, -
aluminium, -plastik, +hewan, -batu, -
bambu, - 
rotan, -bemban, -pandan, -kertas, -
kain, -tembakau, -beras, -permentasi 
beras, -kopi, -teh, -gula. Fungsinya, -
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menghaluskan, -membersihkan, -
memasak, +perlengkapan ritual adat, 
+bahan makanan, -tempat minuman 
(tua, teh, air putih, dan kopi), -
tempat makanan, -tempat sayuran, -
mengambil makanan, - mengambil 
nasi. Bentuk, -bulat, -panjang, -
persegi empat, -persegi panjang, -
lonjong, -lingkaran -padat, -cair. 
Jenis kelamin, +laki-laki, 
+perempuan. Aktivitas yang 
dilakukan, -duduk, -berdiri, -jongkok, 
-berjalan, -membungkuk, -
memotong, -menumbuk, -mengaduk, 
-menabur. Anggota tubuh yang 
digunakan, -kaki, -tangan, -kepala, -
muka, -bahu. Cara menggunakan, -
dipetik, -dipegang, -dipotong, -
dicincang, -dikupas, -digigit, -
dibakar, -direbus, -ditabur, -disuap. 
e) Analisis Komponen Makna Nama 
Makanan dalam Upacara adat dalam 
Upacara adat abuh dapor lawakng 
tangak 
1)  memiliki komponen 
makna terbuat dari bahan, -besi, -
tembaga, -kayu, -kaca, -
aluminium, -plastik, -hewan, -batu, 
-bambu, -rotan, -bemban, -pandan, 
-kertas, -kain, -tembakau, +beras, -
permentasi beras, -kopi, -teh, -
gula. Fungsinya, -menghaluskan, -
membersihkan, -memasak, -
perlengkapan ritual adat, +bahan 
makanan, -tempat minuman (tua, 
teh, air putih, dan kopi), -tempat 
makanan, -tempat sayuran, -
mengambil makanan, - mengambil 
nasi. Bentuk, -bulat, -panjang, -
persegi empat, -persegi panjang, 
+lonjong, -lingkaran +padat, -cair. 
Jenis kelamin, +laki-laki, 
+perempuan. Aktivitas yang 
dilakukan, +duduk, -berdiri, -
jongkok, -berjalan, -membungkuk, 
-memotong, -menumbuk, -
mengaduk, -menabur. Anggota 
tubuh yang digunakan, -kaki, -
tangan, -kepala, -muka, -bahu. 
Cara menggunakan, -dipetik, -
dipegang, -dipotong, -dicincang, -
dikupas, -digigit, -dibakar, -
direbus, -ditabur, -disuap. 
2) memiliki 
komponen makna terbuat dari 
bahan, -besi, -tembaga, -kayu, -
kaca, -aluminium, -plastik, 
+hewan, -batu, -bambu, -rotan, -
bemban, -pandan, -kertas, -kain, -
tembakau, +beras, -permentasi 
beras, -kopi, -teh, -gula. 
Fungsinya, -menghaluskan, -
membersihkan, -memasak, -
perlengkapan ritual adat, +bahan 
makanan, -tempat minuman (tua, 
teh, air putih, dan kopi), -tempat 
makanan, -tempat sayuran, -
mengambil makanan, - mengambil 
nasi. Bentuk, -bulat, -panjang, -
persegi empat, -persegi panjang, 
+lonjong, -lingkaran -padat, +cair. 
Jenis kelamin, +laki-laki, 
+perempuan. Aktivitas yang 
dilakukan, +duduk, -berdiri, -
jongkok, -berjalan, -membungkuk, 
-memotong, -menumbuk, -
mengaduk, -menabur. Anggota 
tubuh yang digunakan, -kaki, -
tangan, -kepala, -muka, -bahu. 
Cara menggunakan, -dipetik, -
dipegang, -dipotong, -dicincang, -
dikupas, -digigit, -dibakar, -
direbus, -ditabur, -disuap. 
 
3. Arti Leksikal 
Analisis arti leksikal 
peristilahan dalam upacara adat abuh 
dapor lawakng tangak yang terdapat  
dalam bahasa Dayak Simpakng di 
Desa Kualan Hulu Kecamatan 
Simpang  Hulu Kabupaten Ketapang 
berdasarkan proses pelaksanaan, 
perlengkapan ritual adat, peralatan 
perjamuan, bahan-bahan makanan, 
dan nama-nama makanan yakni 
terdapat 110  peristilahan. Seratus 
sepuluh arti leksikal dalam penelitian 
ini yakni, [mos’ ka ona], [okas 
ka bisatn], [anntu onunh], 
[moa], [baamu], [amulh], 
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[amelh doi man], [mpa 
doi man], [batakosa’], 
[baapi], [ampah], [is’ 
paloma ka bulh], [non 
paloma], [us’ paloma], [op’ 
paloma], [aobs tuo], [maak 
man], [koi pik inp], 
[bapama/bapakat], 
[nabaekat/nadoa], [aeah abh], 
[am boas], [nonta’ boas], 
[mona boas ka pasmpk], 
[uapm oti man], [du’ oti 
man], [nisk], [nonam hoai 
kutn], [mona abh aba koyh ka 
abh], [mpa pamposa’], 
[bantak], [nnsu du’], [du’ 
bahamah], [doi/do’], [man 
panaak], [tuo abs], [tua’], 
[koyh opi], [payomtn pamua], 
[pasmpk], 
ganck/padok], [roca’ 
bosi/paoas], [abh], [kutn], 
[hoai], [paloma tan], [katn 
bat], [piatn sk], [piatn 
belanaa], [dut kaetas], [boas 
omatn], [boas paloma], [tapayatn], 
[cawatn sk], [pik pamos’ 
toan], [ce’], [panct], 
[boai], [hud’], [hon’ mpah], 
[hon’ paok], [copatn], 
[hakalatn], [hinaa], [ladk], 
[antak], [o’], [pamas’], [pah], 
tko], , , 
, , 
, , 
, 
, , 
, 
, , [dagk 
doi], [dagk man], [cab’], 
[paei], 

, [to’ buai], [omt], 
[hih], , , 
, , 

[man papat], [samal], [pamposa’], 


, dan 
Pembahasan 
1. Inventarisasi Peristilahan dalam 
Upacara Adat Abuh Dapor Lawakng 
Tangak Dayak Simpakng 
 Pada inventarisasi peristilahan dalam 
upacara adat abuh dapor lawakng tangak, 
abuh pada masyarakat Dayak Simpakng 
terdiri dari lima kategori abuh yaitu abuh 
kahagokng, abuh agokng, abuh bagi, abuh 
popah, dan abuh naribokng. Dalam 
pelaksanaannya, abuh yang akan diserahkan 
dalam upacara adat ini harus disesuaikan 
dengan kategori-kategori abuh yang sudah 
ditentukan. Semakin tinggi kedudukan abuh 
yang didirikan semakin banyak pula 
pantangan-pantangan yang harus ditaati oleh 
keluarga muda yang memiliki abuh tersebut. 
Menurut kepercayaan masyarakat setempat, 
jika melanggar satu saja di antara sekian 
banyak aturan dan pantangan dari abuh 
tersebut, maka yang melanggar akan 
mendapatkan musibah seperti sakit keras, 
mata buta, dan lain sebagainya. 
 
2. Komponen Makna 
Pada komponen makna dalam proses 
pelaksanaan upacara adat abuh dapor 
lawakng tangak Dayak Simpakng, aktivitas 
yang paling banyak dilakukan adalah duduk, 
saling berinteraksi antara pihak laki-laki dan 
perempuan.  
Kemudian untuk komponen makna dalam 
perlengkapan ritual adat yang akan 
digunakan dalam upacara adat abuh dapor 
lawakng tangak, dari kelima kategori abuh 
yang ada semuanya hampir menggunakan 
perlengkapan ritual adat yang sama yang 
berbeda hanya pada ritual adat abuh 
kahagokng, dan abuh agokng ini semua 
dikarenakan kedudukan abuh kahagokng dan 
abuh agokng lebih tinggi kedudukannya dari 
ketiga abuh yang lain. 
Berikutnya adalah komponen makna 
bahan makanan dalam upacara adat abuh 
dapor lawakng tangak, bahan makanan yang 
paling banyak digunakan adalah daging babi 
dan beras ketan. Babi merupakan simbol 
binatang ternak masyarakat Dayak Simpakng 
dan selalu dipotong pada hari-hari tertentu, 
sedangkan beras ketan selalu digunakan 
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untuk membuat lemang yang biasanya 
digunakan sebagai perlengkepan ritual adat 
dalam upacara adat tertentu. 
 
3. Arti Leksikal 
Dari data peristilahan yang diperoleh 
terdapat 110 peristilahan yang memiliki arti 
leksikal. Arti leksikal yang dimaksud di 
dalam penelitian ini adalah arti yang 
terkandung dalam kata-kata dalam bahasa 
Dayak Simpakng yang lebih kurang bersifat 
tetap  yang masih bersifat umum. 
 
SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah 
dilakukan, simpulan yang dapat diambil dari 
penelitian ini adalah: (1) Inventarisasi data 
yang didapat dari penelitian tentang upacara 
adat abuh dapor lawakng tangak terdapat 
data yang terdiri dari 33 peristilahan proses 
pelaksanaan, 20 peristilahan perlengkapan 
ritual adat, 33 peristilahan peralatan 
perjamuan, 17 peristilahan bahan-bahan 
makanan, dan 12 peristilahan nama makanan. 
(2) Berdasarkan hasil dari analisis data 
komponen makna yang telah dilakukan 
ditemukan  komponen makna dalam proses 
pelaksanaan sebanyak 33 peristilahan, 
perlengkapan ritual adat sebanyak 20 
peristilahan, peralatan perjamuan sebanyak 
33 peristilahan, bahan makanan sebanyak 17 
peristilahan dan nama makanan sebanyak 12 
peristilahan. (3) Berdasarkan hasil analisis 
arti leksikal peristilahan dalam upacara adat 
abuh dapor lawakng tangak yang terdapat 
dalam bahasa Dayak Simpakng di Desa 
Kualan Hulu berdasarkan proses 
pelaksanaan, perlengkapan ritual adat, 
peralatan perjamuan, bahan-bahan makanan, 
dan nama-nama makanan yakni terdapat 110  
peristilahan. 
 
Saran  
Sehubungan dengan usaha 
pengembangan bahasa nasional, pelestarian 
bahasa daerah atau bahasa ibu sangat 
memberikan dampak peristilahan atau 
kosakata baru dalam pembentukan bahasa 
Indonesia. Dalam penelitian ini ada beberapa 
saran yang disampaikan penulis, sebagai 
berikut. (1) Peneliti menyarankan sebaiknya 
generasi muda khususnya generasi muda 
yang berasal dari suku Dayak Simpakng 
dapat mengenali adat budaya peninggalan 
nenek moyangnya, dengan demikian 
generasi-generasi muda tersebut bisa ikut 
serta berpartisipasi dalam memelihara adat 
budayanya agar tidak hilang dimakan oleh 
jaman. (2) Peneliti menyarankan sebaiknya 
generasi muda dapat memperkenalkan 
upacara adat abuh dapor lawakng tangak ini 
kepada dunia luar, supaya budaya daerah 
yang kurang dipublikasikan ini dapat dkenal. 
Peneliti juga mengharapkan semoga 
hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai 
acuan bagi peneliti berikutnya untuk 
melakukan penelitian mengenai upacara adat 
abuh dapor lawakng tangak dari aspek 
kebahasaan lainnya yang ada di Kalimantan 
Barat. 
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